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EURUSD melanjutkan tren positif mingguannya dengan berada di 
jalur kenaikan dalam tiga minggu berturut-turut terhadap dolar 
AS. Di dorong oleh kombinasi data ekonomi internal yang solid 
dan meredanya ketegangan geopolitik. EUR menguat +0.34% 
pada $1.1762, setelah sempat cetak level tertinggi mingguan di 
$.1849. Meski menguat dengan gagalnya  bertahan di atas $1.18 
membuat euro masih rentan, ditambah kabar soal kepastian 
kesepakatan AS dan Iran. Range pekan depan $1.1660 - $1.1880.

GBPUSD menunjukkan performa yang mengesankan sepanjang 
pekan ini, mencatatkan kenaikan mingguan kedua berturut-turut 
terhadap dolar AS. Pemulihan ini didorong oleh meredanya 
kekhawatiran geopolitik dan spekulasi moneter yang 
menguntungkan GBP. GBP naik +0.42% pada $.13510 dengan 
hampir dekati level psikologis area $1.1600. Pekan depan sterling 
akan jadi sorotan ketika angka inflasi konsumen dirilis. Potensi 
range pekan depan $1.1400 - $1.1650

Pekan ini ditandai dengan volatilitas tinggi pada nilai tukar USDJPY 
yang sempat melemah dekati 160.00, gagal dengan hanya 
mencapai 159.86, koreksi akhirnya akibat perubahan sentimen 
geopolitik dan kekhawatiran intervensi pasar. JPY catat 
pelemahan tiga pekan beruntunnya, dengan berada pada 158.58 
atau -0.41% setelah sempat ke level terendah mingguan 157.58. 
Fluktuasi yen masih berlanjut, potensi tekanan masih ke area 
156.40 - 156.90. Sedangkan resisten terjaga 159.40 - 159.80.



Emas (XAU) dan Silver (XAG) catat hasil yang impresif dalam 
perdagangan mingguan. Meski tidak mengalami volatilitas yang 
agresif malah tertahan lajunya, karena berkurangnya permintaan 
terhadap aset aman di tengah membaiknya sentimen global. 
Ketika ketegangan geopolitik mereda, investor cenderung 
mengalihkan dana ke instrumen berisiko seperti saham dan mata 
uang berimbal hasil lebih tinggi. XAU catat kenaikan mingguan 
ketiga berturut-turut pada  +1.78% di $4.835, dengan kenaikan 
mingguan tertinggi $4.890 dan terendah $4.643. XAG bertambah 
+6.30% di $80.823, dengan tertinggi mingguan $82.982 dan 
terendah $72.407. Emas pekan depan potensi kuat uji area 
penting $4.930 - $5.010. XAG ke $85.000 - $90.000.

Pekan ini menjadi periode yang cukup berat bagi komoditas 
energi (CLR). Harga minyak dunia mencatat penurunan signifikan, 
menghapus sebagian besar keuntungan yang diraih sejak awal 
tahun. Kejatuhan CLR sebesar -11.24% di level $82.59 dengan 
sempat cetak level terendah mingguan $78.97, karena 
tercapainya kesepakatan gencatan senjata di Lebanon dan 
normalisasi lalu lintas di Selat Hormuz. Pekan depan masih menjadi 
perhatian khusus atas fluktuasi minyak di tengah pertemuan 
lanjutan AS dan Iran menuju final kesepakatan. Dengan juga 
perhatikan data aktivitas manufaktur dari China, bila peningkatan 
produksi maka tingginya permintaan energi dan minyak bisa naik 
kembali. Area support penting $70−$75 dalam pekan depan. 



Saham AS berhasil mengakhiri pekan ini di zona hijau setelah 
sempat mengalami tekanan hebat di awal bulan. Rebound ini 
dipicu oleh kombinasi rilis pendapatan emiten teknologi yang 
solid dan meredanya risiko makro global. Futures Nasdaq 100 
mencatatkan performa terbaik pekan ini dengan kenaikan 6.11%. 
Hasil laporan keuangan dari raksasa semikonduktor dan penyedia 
layanan cloud menunjukkan bahwa investasi pada kecerdasan 
buatan (AI) masih memberikan imbal hasil yang kuat bagi 
korporasi. Normalisasi situasi di Timur Tengah menurunkan 
tekanan inflasi dari sisi energi. Hal ini memberikan sentimen positif 
bagi indeks S&P 500 (ES) dan Dow Jones (YM), karena pasar mulai 
optimis bahwa tekanan harga akan terus melanda.

Pasar saham Asia mencatatkan penguatan solid sepanjang pekan 
ini, dipimpin oleh lonjakan tajam pada indeks Nikkei yang 
menyentuh level tertinggi baru. Sentimen positif ini didorong oleh 
harapan akan stabilitas geopolitik dan laporan laba emiten yang 
kuat. Indeks Nikkei futures catat +1.51% pada 59.690 setelah 
menembus level tertinggi psikologis 60.130. Pekan depan 
menjadi penting mampu tidak bertahan di atas 60.000. 
Penguatan ini dipicu oleh optimisme perundingan damai antara 
AS dan Iran yang meredakan kekhawatiran gangguan pasokan 
energi. Indeks Hang Seng futures juga mencatatkan pertumbuhan 
mingguan sebesar +1.22%, ditutup pada level 26.502. Pekan 
depan area 27.000 menjadi penting karena buka range atas baru. 



Indeks Dolar (DXY) catat pelemahan moderat sepanjang pekan 
ini. Tren penurunan ini mengakhiri reli penguatan yang sempat 
mendominasi di awal bulan. Faktor utama yang membebani DXY 
adalah tercapainya kesepakatan gencatan senjata di Lebanon 
dan normalisasi jalur perdagangan di Selat Hormuz.
Status dolar sebagai aset aman (safe haven) mulai ditinggalkan 
investor yang kini lebih berani beralih ke aset berisiko (saham dan 
mata uang) seiring menurunnya tensi di Timur Tengah. Meski 
bertahan di atas 98.00, DXY catat pelemahan mingguan sebesar 
-0.48% pada 98.22 setelah ke level terendah 97.62. Ruang 
recovery atau pemulihan dengan menembus 98.45, dimana ini 
mendorong ke 98.80, sementara level support bertahan di 97.50.

Memasuki pekan ketiga April, pusat gravitasi pasar keuangan 
dunia akan bergeser dari isu geopolitik Timur Tengah menuju 
Washington D.C. dan rilis data makroekonomi AS yang krusial. 
Para pelaku pasar bersiap menghadapi volatilitas tinggi yang 
dipicu oleh dua agenda utama nasib kepemimpinan The Fed dan 
arah inflasi. 
Jika Warsh menunjukkan sikap hawkish (mendukung suku bunga 
tinggi demi stabilitas nilai tukar), maka Indeks Dolar (DXY) dan 
imbal hasil obligasi AS kemungkinan besar akan melonjak. 
Penguatan Dolar ini akan menjadi tantangan bagi XAU dan mata 
uang utama lainnya seperti EURUSD dan GBPUSD, yang pekan lalu 
sempat menikmati "napas lega" dari pelemahan dolar.
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